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Penelitian ini menganalisis hubungan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep 
matematis. Data diambil dari 98 responden yang berasal dari siswa kelas XI SMA Negeri di 
Bandar Lampung. Analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis), guna melihat 
hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel laten serta mengkonfirmasi kembali 
model yang telah dihipotesiskan dengan berbantuan SPSS dan Lisrel 8.80. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan baik antara peubah laten ke peubah laten lainnya 
maupun antara peubah indikator ke peubah latennyaa itu sendiri. Terjadi kombinasi linear pada 
indikator kelima peubah laten pemahaman konsep matematis yaitu mengaitkan berbagai kosep 
sehingga yang terlihat hubungannya hanya empat indikator lainnya dan terdapat hubungan 
antara peubah indikator pemahaman konsep dengan peubah laten pemahaman konsep itu 
sendiri serta yang berpengaruh kuat dalam peubah laten indikator berpikir kreatif terletak pada 
indikator ketiga dan indikator kedua peubah laten kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan nilai masing-masing nilai hubungan (koefisien 𝜆) sebesar 0,96 dan 1,32.  

 

 

This study analyzes the relationship between creative thinking ability and understanding of 
mathematical concepts. The data were taken from 98 respondents who came from class XI 
students of SMA Negeri in Bandar Lampung. The data analysis used was path analysis, in order 
to see direct and indirect relationships between latent variables and to reconfirm the 
hypothesized model with the help of SPSS and Lisrel 8.80. The results showed that there was a 
good relationship between latent variables and other latent variables and between indicator 
variables and the latent variables themselves. There is a linear combination of the five latent 
variables for understanding mathematical concepts, namely associating various concepts so that 
only the other four indicators can be seen and there is a relationship between the indicator 
variables for understanding the concept and the latent variable for understanding the concept 
itself and the one that has a strong influence on the latent variable for indicators of creative 
thinking lies in the third indicator and the second indicator on the latent variable ability to 
understand mathematical concepts with the respective values of the coefficient λ of 0.96 and 
1.32.  
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PENDAHULUAN 

Berpikir kreatif merupakan salah satu dari empat keterampilan esensial yang dibutuhkan di abad 21 
(Geisinger, 2016; Suherman et al., 2021; Yudha et al., 2018). Karena setiap individu dituntut untuk mampu 
beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi (flexibility) (Gökçen, 2022; van Laar et al., 2022), mampu untuk 
melakukan perubahan dengan cepat (fluency) (Graham, 2022; Sari et al., 2022), dan mampu mengelola perubahan 
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dan memecahkan masalah yang kompleks, (Abusamra, 2022; Ranta et al., 2022). Selain itu, kemampuan untuk 
menciptakan ide-ide baru juga sangat dibutuhkan dalam menghadapi kemajuan teknologi yang semakin cepat. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan proses mental yang digunakan individu untuk memunculkan ide-ide baru, 
wawasan baru, pendekatan baru, cara pandang baru dan cara baru untuk memahami berbagai hal (Tatag, 2011; 
Tsai, 2013). 

Dalam beberapa tahun terakhir, kemampuan berpikir kreatif telah menjadi tren global yang muncul di sektor 
pendidikan (Jawad et al., 2021; Tiong & Bakar, 2022; Unger Madar & BenDavid-Hadar, 2022) dan relevan untuk 
masa depan (Borodina et al., 2019; Lestari et al., 2018; Lopes et al., 2019). Kemampuan berpikir kreatif terbukti 
memainkan peran penting dalam berbagai kegiatan pembelajaran (Nilayanti et al., 2019; Saputra, 2016). Baik 
dalam memecahkan masalah maupun dengan baik, bahkan pada siswa sekolah menengah (Karakelle, 2009; Lince, 
2016), bahkan beberapa kemampuan berpikir kreatif dianggap sebagai komponen penting dari keterampilan abad 
ke-21 ini (Rahzianta & Hidayat, 2016; Zubaidah, 2018).  

Berfikir kreatif dapat dianggap sebagai cara baru dalam melihat dan mengerjakan sesuatu yang memuat 4 
aspek antara lain fluency (kefasihan atau kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration 
(keterincian) (Dewi & Mashami, 2019; Eristya & Aznam, 2019; Ikalindhari et al., 2020; Leasa et al., 2021). 
Kemampuan berpikir kreatif membantu peserta didik menciptakan ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang 
telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda (Alkhatib, 2019; Eristya & 
Aznam, 2019; Romli & Riyadi, 2018).  

Penelitian sebelumnya tentang peran berpikir kreatif dalam matematika diantaranya bertujuan untuk 
mengeksplorasi aspek berpikir kreatif  matematika dan hubungan antara kreativitas dan kinerja matematika atau 
kemampuan matematika (misalnya: Ülger, 2016; Al-Zu’bi et al., 2017; Rahmazatullaili et al., 2017; Agustina & Noor, 
2016; Eva & Kusrini, 2016; Herawati et al., 2019; Aisy & Kurniasari, 2019). Dalam penelitian ini, tidak berasumsi 
bahwa berpikir kreatif hanya hadir dalam pembelajaran matematika dan kinerja siswa berbakat saja. Sebagai 
gantinya, kami mengeksplorasi peran berpikir kreatif dalam dimensi matematika yang lain. Studi empiris 
sebelumnya juga melihat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep fisika (Putranta 
& Supahar, 2019; Trianggono, 2017) dan menemukan bahwa keduanya memiliki pengaruh yang saling konstruktif 
dalam menghasilkan penyelesaian yang komprehensif dari suatu permasalahan fisika.  

Secara khusus pada konteks matematika, belum ada studi sistematis yang melihat hubungan antara peubah 
indikator pemahaman konsep dan peubah laten pemahaman konsep itu sendiri, serta pengaruhnya dalam peubah 
laten kemampuan berpikir kreatif. Viyanti et al. (2016) memaknai pemahaman konsep sebagai interpretasi jalur 
belajar dari pengetahuan sebelum pembelajaran terhadap konsep yang dipelajari. Pemahaman konsep dianggap 
sebagai fenomena yang kompleks, terdiri dari pengetahuan faktual, prosedural dan kondisional (Ningsih & 
Retnowati, 2020; Swan et al., 2020). Pemahaman konsep yang dimaksud menekankan pada kemampuan siswa 
untuk menerapkan fenomena ilmiah yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka memperoleh 
informasi tentang suatu konsep dan peran keterampilan argumentasi untuk memperkuat pemerolehan informasi. 

Kilpatrick et al. (2002) menyatakan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis diantaranya 
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut, menerapkan konsep secara algoritma, menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk representasi matematika serta mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 
matematika).  

Beberapa pertanyaan yang digali dalam penelitian ini, diantaranya apakah terdapat hubungan antara 
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa? Selain itu, akan dilihat hubungan antara 
indikator kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan berpikir kreatif siswa? Serta apakah terdapat hubungan 
antara indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dengan pemahaman konsep matematis? Oleh 
karena itu, penelitian pembelajaran matematika di Indonesia perlu dilakukan untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, khususnya tentang kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis. 

METODE 

Variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian 
dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diprediksikan jika variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu 
dengan variabel terikat (Sugiyono, 2015). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path 



PYTHAGORAS: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 18 (1), 2023 - 69 

Komarudin, Achi Rinaldi, Rikka Yulina, Suherman, Laila Puspita 

 

Copyright © 2023, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

analysis). Diawali dengan mengkaji teori-teori dan pengetahuan terdahulu sehingga timbul suatu permasalahan. 
Permasalahan tersebut diuji untuk mengetahui penerimaan atau penolakan berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Data yang diperoleh dalam bentuk skor kemampuan berpikir kreatif serta kemampuan pemahaman 
konsep matematis berbentuk angka-angka yang bersifat kuantitatif. Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMA Negeri di Bandar Lampung dengan total 98 orang yang diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sample. Karakteristik utama partisipan berada pada rentang usia antara 15 dan 19 tahun, dengan 46,9% untuk 
siswa pria dan 53,1% untuk siswa wanita. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kreatif yang berjumlah 4 soal 
dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang berjumlah 5 soal. Pemberian skor dalam perhitungan 
akhir terhadap kemampuan yang diuji sesuai dengan pedoman penskoran yang ditetapkan oleh penulis 
berdasarkan indikator-indikator di setiap kemampuannya. Terdapat 2 (dua) variabel yaitu kemampuan berpikir 
kreatif dan pemahaman konsep matematis. Kemampuan berpikir kreatif dimaknai sebagai kemampuan siswa 
dalam kontruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Sedangkan 
pemahaman konsep matematis dimaknai sebagai kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide 
matematika yang meyeluruh dan fungsional. Indikatornya meliputi: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) 
mengklasifikasikan objek-objek; (3) menerapkan konsep secara algoritma; dan (4) menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika. Penelitian ini menggunakan analisis statistik yang berbentuk korelasi atau 
hubungan pengaruh dengan menggunakan model analisis jalur (path analysis). Analisis jalur adalah suatu analisis 
statistik yang merupakan pengembangan langsung dari regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
korelasi langsung maupun tidak langsung terkait variabel yang akan diteliti. Untuk mengetahui korelasi digunakan 
metode analisis jalur dengan model structural equation model (SEM), dalam hal ini berbantuan aplikasi Lisrel 8.80. 

HASIL PENELITIAN 

Masing-masing partisipan dalam penelitian ini mendapatkan dua jenis tes, yaitu tes kemampuan berpikir 
kreatif dan pemahaman konsep matematis. Indikator faktor lanjutan digunakan dalam analisis SEM untuk menguji 
hubungan antara berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis. Berpikir kreatif sebagai faktor laten telah 
ditentukan oleh fluency (BK1), elaboration (BK2), flexibility (BK3) dan originality (BK4). Jumlah skor dari empat 
indikator berpikir kreatif digunakan untuk menentukan ukuran yang berbeda dari berpikir kreatif. Berpikir kreatif 
akan memprediksi kinerja dalam dimensi matematika yang berbeda tetapi sejumlah besar varians harus tetap tidak 
dapat dijelaskan. Jadi, kami melakukan regresi matematika pada berpikir kreatif dan memperkirakan proporsi 
varians yang dijelaskan dalam empat indikator matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir kreatif 
menjelaskan kinerja di keempat indikator dengan efek yang sama, tetapi residual ukuran MA, MD dan MP masih 
sangat berkorelasi (𝑟 = 0,75 – 0,80), yang menunjukkan aspek umum dari dimensi matematika yang dapat 
dipisahkan dari pemikiran divergen (lihat Gambar 4). Model cocok dengan baik (𝐶𝐹𝐼 =  0,994, 𝑇𝐿𝐼 =  0,985, 
𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 =  0,082 [95% 𝐶𝐼: 0,066 –  0,099]). 

Rekapitulasi hasil tes berdasarkan masing-masing indikator kemampuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Akumulasi hasil penelitian 

  Mean SD Cronbach’s Alpha 

Berpikir Kreatif BK1 2,345 0,849 0,545 
BK2 2,414 0,650 0,443 
BK3 2,414 0,827 0,525 
BK4 2,276 0,874 0,507 

Pemahaman Konsep PK1 2,052 0,867 0,566 
PK2 2,190 0,888 0,435 
PK3 2,017 0,827 0,501 
PK4 1,897 0,912 0,518 
PK5 2,259 0,785 0,517 

Note: BK = Berpikir Kreatif, PK = Pemahaman Konsep 
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Gambar 1 adalah grafik atas akumulasi hasil penelitian berdasarkan Tabel 1. 

 

Gambar 1. Grafik akumulasi hasil penelitian 

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan 
berbantuan aplikasi Lisrel 8.80. Permodelan hasil output path analysis  dapat dilihat Gambar 2.  

 

Gambar 2. Path diagram 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa anak panah dari peubah laten ke indikator pengukurannya yang 
disertai angka maupun dari peubah laten ke peubah laten lainnya merupakan koefisien regresi (Fernandes, 2017). 
Sedangkan anak panah yang menuju indikator dan bukan berasal dari peubah laten disebut ragam galat 
pengukuran (Rinaldi, 2019). Ketika menganalisis berbantuan program Lisrel 8.80, peubah indikator PK5 tidak dapat 
teranalisis. Hal tersebut diduga karena terjadinya kombinasi linear pada PK5 yang berarti peubah indikator PK5 
yaitu indikator mengaitkan beberapa konsep ini telah terdefinisikan atau telah dijelaskan oleh indikator 
sebelumnya diantaranya indikator menyatakan ulang sebuah konsep (PK1), mengklasifikasikan objek-objek (PK2), 
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menerapkan konsep (PK3) serta menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika (PK4) yang 
menjelaskan terhadap peubah laten kemampuan berpikir kreatif itu sendiri. Hasil dugaan parameter dan diagram 
jalur dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Dugaan parameter model 

Peubah Laten Peubah Indikator Koef. 𝜆 𝑡tabel 𝑡hitung 

Berpikir Kreatif 

BK1 0,58 

2,00 

3,76 
BK2 0,45 2,97 
BK3 0,96 2,38 
BK4 -0,012 -0,085 

Pemahaman Konsep 
Matematis 

PK1 0,20 1,82 

PK2 1,32 4,99 

PK3 0,48 3,12 

PK4 0,41 2,79 

 
Berdasarkan Tabel 2, untuk melihat apakah pengaruh tersebut siginifikan atau tidak maka dilakukan 𝑢𝑗𝑖 − 𝑡. 

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat bebas 𝑑𝑓 =  𝑛 –  𝑘 =  98 –  2 =  56 dan tingkat signifikansi 𝛼 = 5%, dimana n 
merupakan jumlah sampel atau responden dan k adalah jumlah variabel laten yang digunakan, sehingga didapat 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. Dikatakan signifikan apabila memenuhi kriteria yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh yang terjadi signifikan pada peubah indikator BK1 (fluency), BK2 (elaboration) dan BK3 (flexibility) 
dengan peubah laten berpikir kreatif dan peubah indikator PK2, PK3 dan PK4 dengan peubah laten pemahaman 
konsep matematis. Begitupun sebaliknya, terdapat dua peubah indikator yang tidak signifikan pada peubah laten 
berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis yaitu BK4 (originality) dan PK1. Selanjutnya, berlandaskan 
Tabel 2 pula dapat diketahui bahwa peubah laten berpikir kreatif dan peubah laten pemahaman konsep matematis 
berpengaruh nyata pada taraf 0,05. Sedangkan, terdapat satu peubah indikator berpikir kreatif yang tidak 
berpengaruh nyata terharap peubah laten berpikir kreatif pada taraf 0,05 yaitu mencetuskan jawaban baru dan 
berbeda dengan jawaban yang lainnya atau originality (BK4) serta peubah indikator pemahaman konsep 
matematis berpengaruh nyata terhadap peubah laten pemahaman konsep matematis pada taraf 0,05. 

Sebelum menganalisis hasil path diagram yang telah diperoleh seperti pada Gambar 2, terlebih dahulu 
dilakukan uji kebaikan model atau goodness of fit (GOF) berikut. 

Tabel 3. Hasil uji kecocokan model 

Kriteria Nilai 

Chi-Square (p-value > 0.05) 55,00(𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,00, 𝑑𝑓 = 19) 
Root Mean Square Error of Approximation 
(RMSEA) 

0,182 

Goodness of Fit Indeks (GFI) 0,810 

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa chi-square yang dihasilkan kurang baik. Bolen menyatakan bahwa ukuran 

sampel yang besar menyebabkan nilai chi-square besar pula sehingga chi-square ini sensitive terhadap jumlah 
sampel, begitupun sebaliknya (Yakup, 2018). Dalam hal ini hasil chi-square yang diperoleh dapat dikatakan bukan 
satu-satunya ukuran untuk melihat tingkat kebaikan model. Hal lainnya yang dapat menentukan baik atau tidaknya 
suatu permodelan yang akan dianalisis yaitu dengan melihat ukuran kebaikan model lainya yaitu root mean square 
error of approximation (RMSEA) dan goodness of fit indeks (GFI) dengan kriteria masing-masing sebesar 
𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 ≤  0,08 dan 𝐺𝐹𝐼 ≥  0,90. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis dari permodelan 
yang dibuat memiliki tingkat kecocokan data-model yang kurang baik karena nilai keduanya tidak memenuhi 
kriteria yakni masing-masing sebesar 0,182 dan 0,81. 

Temuan penelitian ini yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi matriks. Hal tersebut 
dikarenakan semakin baik kemampuan pemahaman konsep siswa maka semakin baik pula kemampuan berpikir 
kreatifnya. Dengan demikian, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa perlu mengembangkan 
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kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianggono (2017) bahwa pemahaman 
konsep dapat menjadi stimulus untuk perkembangan potensi kreatif siswa. Berdasarkan konsep hubungan antara 
pemahaman konsep dan berpikir kreatif, keduanya memiliki peran saling menguatkan. Hal tersebut juga di kuat 
oleh hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa pemahaman konsep berbanding lurus dengan kemampuan 
berpikir kreatif (Budiyono et al., 2020; Dalilan & Sofyan, 2022; Priastuti et al., 2020). Temuan penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara indikator kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan 
berpikir kreatif itu sendiri, dimana hubungan terkuatnya terletak pada peubah indikator yang memiliki nilai 
koefisien 𝜆 terbesar yakni indikator ketiga yaitu siswa mampu menggunakan berbagai cara atau operasi 
matematika dalam menjawab permasalahan yang diberikan atau flexibility (BK3) serta nilai koefisien 𝜆 terkecil 
terdapat pada indikator keempat yaitu siswa mampu memberikan jawaban baru dan berbeda dengan jawaban-
jawaban yang lainnya (BK4). 

Selain itu, temuan penelitian ini juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis dengan kemampuan pemahaman konsep matematis itu sendiri, dimana 
hubungan terkuatnya terletak pada peubah indikator yang memiliki nilai koefisien 𝜆 terbesar yakni indikator kedua 
yaitu mengklasifikasikan objek-objek (PK2) serta nilai koefisien 𝜆 terkecil terdapat pada indikator pertama yaitu 
menyatakan ulang sebuah konsep (PK1). Namun terdapat satu indikator pemahaman konsep matematis yang 
tidak memiliki hubungan terhadap kemampuan pemahaman konsep itu sendiri yakni indikator kelima yaitu 
mengaitkan berbagai kosep (PK5). Hal ini terjadi indikator tersebut mengalami kombinasi linear yang berarti 
indikator tersebut telah terdefinisikan atau dijelaskan oleh indikator-indikator lainnya dan dibuktikan dengan hasil 
analisis jalur berbantuan program Lisrel 8.80 (Gambar 2) yang ditandai ketidakmunculannya PK5 ketika dianalisis 
permodelannya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan 
pemahaman konsep matematis siswa. Namun, terdapat hubungan antara kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan berpikir kreatif siswa. Selain itu, terdapat hubungan antara indikator berpikir kreatif dengan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. hal tersebut didasarkan pada nilai sig. 0,013 ≤  0,05 (𝛼). Serta terdapat 
hubungan antara indikator pemahaman konsep dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Namun, terdapat satu indikator yang tidak memiliki hubungan terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis itu sendiri yaitu terletak pada indikator kelima yakni mengaitkan berbagai konsep. Hal tersebut 
didasarkan pada nilai sig. 0,013 ≤  0,05 (𝛼). 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kemampuan kognitif matematika siswa, terutama berkaitan 
dengan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis. Ada beberapa saran untuk penelitian 
lebih lanjut, sebaiknya perlu dikaji lebih dalam terkait indikator-indikator yang berpengaruuh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis, instrumen yang ingin digunakan pun harus 
diujikan berulang kali serta jumlah sampel jauh lebih banyak lagi guna meminimalisir ketidakcocokan model sesuai 
dengan yang dihipotesiskan. 
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